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AbstrakPenelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas sehari-hari perempuan yang bekerja sebagai supir angkutan umum, baik disektor publik maupun domestik. Begitupula penelitian ini akan melihat latar belakang perempuan bekerja sebagai supirangkutan serta pandangan masyarakat terhadap mereka. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan Life Storyyang berupaya memaparkan gambaran hidup informan dalam melakukan aktivitas sehari-hari di sektor domestik maupunpublik. Informasi Life Story dikumpulkan melalui teknik reportase etnologis yang ditujukan kepada informan penelitian yaitu NH,RG, dan SB, melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dengan cara mendampingi informan baik pada saat di rumah, diangkutan, maupun di stasiun (pangkalan). Hasil yang didapat dalam penelitian tersebut adalah: (a) kehidupan sehari-hariperempuan yang bekerja sebagai supir angkutan umum sungguh gigih dan berani, karena memegang tanggung jawab sektorpublik dan domestik. Wujud peran publik dengan cara menyupir seharian melintasi jalanan penuh resiko guna memenuhikebutuhan hidup. Sedangkan wujud peran domestik adalah seorang ibu sekaligus istri yang bertanggungjawab terhadapkeluraga. (b) pandangan masyarakat tentang perempuan yang bekerja sebagai supir menghadirkan opini beragam, yaitu rasasimpati, belas kasih, dan lain-lan. (c) latar belakang perempuan bekerja sebagai supir angkutan umum didorong rasa tanggungjawab memenuhi kebutuhan keluarga, kesadaran diri akan hak perempuan, dan rasa percaya diri.
Kata Kunci: Eksistensi; Supir Angkutan Perempuan; Life Story.

Abstract

The study aims to find out the daily activities of women who worked as a driver of public transport, in both the public and domestic.
Neither this study will look at the background of the women work as transport drivers as well as society's view of them. This research
was conducted qualitatively by Life Story approach is to try to expose informants picture of life in performing daily activities in the
domestic and public sector. Life Story of information collected through techniques ethnological reportage devoted to the informant
research is NH, RG, and SB, through observation and interviews conducted by assisting informants at the time at home, in transit, or
at the station (the base). The results obtained in this study are: (a) the daily life of women who work as public transport drivers
really persistent and bold, because it holds the responsibility of the public sector and domestic. Manifestation of the role of the public
by menyupir a day through the streets full of risks in order to make ends meet. While the form of the domestic role is a mother and
wife who are responsible for keluraga. (B) people's views of women who worked as a driver presents a diverse opinion, that
sympathy, compassion, and other lan. (C) the background of the women working as public transport drivers encouraged a sense of
responsibility meet the needs of families, self-awareness of women's rights, and self-confidence.
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PENDAHULUANKemajuan jaman sering diiringi denganberkembangnya informasi  dan tingkatkemampuan intelektual manusia. Bersama ituperan perempuan dalam kehidupan pun terusberubah untuk menjawab tantangan jaman. Takterkecuali peran perempuan dalammeningkatkan kesejahteraan keluarga.Biasanya, tulang punggung kehidupan keluargaadalah pria atau suami. Tetapi kini paraperempuan banyak berperan aktif untukmendukung ekonomi keluarga.Pekerjaan luar rumah awalnya dianggaptak wajar oleh masyarakat bagi perempuankhususnya memegang peran total sebagaipemenuh kebutuhan finansial keluarga.Tentunya karena masyarakat menyadari bahwasecara fisik dan mental lelaki jauh lebih energikdibanding perempuan. Perempuan mulaibekerja karena harus bertanggung jawabterhadap urusan domestik atau rumahtangganya. Dalam artian, perempuan atau istriturut terlibat aktif mencari nafkah untukmenopang pemenuhan kebutuhan rumahtangga.Pada dasarnya tugas mencari nafkah(publik) adalah tugas suami. Namunkenyataannya istri juga harus bekerja.Sebagaimana menurut Wolfman dalamHarahap (2012:1) menyatakan bahwa, “Padahakikatnya kaum perempuan  hanya memegangperan dalam keluarga saja, namun pada saatdewasa ini sudah banyak perempuan  yangmemainkan peran dalam dunia kerja untukmendapatkan nafkah.”Perempuan  sangat erat dengan stigmakelemah-lembutan, keterbatasan ruang untukbekerja. Konsep tradisi sosial tentang hak dankewajiban perempuan seperti dahulu  dianggaptak lagi layak untuk digeneralisasikan.Kewajiban perempuan adalah  melakukanpekerjaan dirumah, bersikap anggun danmampu melayani dengan kerendahan hati.Bahkan  hak mereka tak boleh lebih tinggibahkan setara dengan lelaki. Ini sering sekalimenjadi sebuah kepincangan hak asasi manusiayang pada dasarnya menjunjung kebebasan dankesetaraan tanpa memandang status apapun.

Lalu Feminis lahir dan tumbuh dikalangankaum perempuan. Feminis menuntut bahwalaki-laki dan perempuan harusnya memiliki hakdan kesempatan yang sama yang sering disebutsebagai bentuk kesetaraan gender.Perempuan acapkali hanya dipandangsebelah mata oleh kaum lelaki, ingin bangkitdan mencoba menghancurkan keterkekanganyang berlebihan menurut sebagian perempuan.Akhirnya wanita diberi peluang untukmenyeimbangkan diri dalam kontekspendidikan, pekerjaan, politik, dan sebagainyamelalui status dan peran yang dimilikinya.Kaum perempuan yang mulai terjun ke duniapolitik dan menduduki kursi dewan,perempuan memimpin sebuah perusahaandengan membawahi banyak anggota yangkemungkinan besar adalah pria, bahkanmenduduki kursi kepresidenan. Semua adalahhal yang tampak sudah lumrah terjadi. Inimembuktikan bagaimana perempuan ikut sertamenyumbangkan pemikiran dan pengaruhbesar  terhadap  masyarakat sekitar khususnya.Berlangsungnya dinamika sosial yangterus berpacu, perempuan bahkan mulai taksegan-segan mengambil langkah untukmenekuni pekerjaan yang lazimnya hanyadikerjakan oleh kaum lelaki. Salah satunyaadalah menjadi seorang supir angkutan. Walaukedengarannya masih jarang namun fakta sosialmenunjukkan bagaimana seorang perempuanmencari nafkah ditengah hirup pikuk jalanansepanjang hari sebagai supir angkutan umum.Ini merupakan suatu perubahan yang dianggaptidak sesuai dengan aturan atau norma yangberlaku, namun mempunyai dampak positifterhadap sistem sosialnya, akan tetapi belumtentu masyarakat bisa menerima kehadirannya.Ini menjadi dilema bagi kehidupan sosialperempuan khususnya pada masalah ekonomi.Dengan bekerjanya istri, menyebabkanperempuan memiliki peran ganda dalamkehidupan sosialnya yakni menjadi ibu rumahtangga yang bertanggungjawab terhadapdomestik dan juga sebagai pencari nafkah(publik). Peran ganda perempuan yang bekerjasebagai pegawai kantoran (wanita karier) tidakdapat disamakan dengan  perempuan yang
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bekerja sebagai supir angkutan. Secara peransosial mereka mengusahakan kehidupanfinansial keluarga namun dilain hal statusmenjadi pembanding sekaligus pembeda bagikelas sosial.Supir angkutan umum adalah salah satupekerjaan  yang tidak hanya membutuhkankemampuan mengemudi  namun energi yangmaksimal. Menjadi supir angkutan umumadalah profesi yang dipandang terlalu keras danmenuntut banyak resiko. Pertama hasil yangdidapat tidak selalu sama setiap harinya. Dalamsuatu waktu sewa (penumpang) bisa mencapaitarget namun dilain waktu konsekuensi yangharus diterima adalah penumpang yang sedikitkhususnya hari-hari tertentu. Kedua, resikopaling besar adalah kecelakaan lalu lintas yangbisa terjadi dimana saja. Sehingga profesi supirangkutan umum biasa hanya dilakukan olehkaum pria yang sudah terbiasa. Seiringdinamika kehidupan yang semakin maju danarus finansial yang terus melaju, perempuanjuga  dikelumuti dengan profesi-profesi yangtak lazim bagi mereka.Ada beberapa hal mengenai latarbelakang mengapa perempuan bekerja sebagaisupir angkutan salah satunya  kerena hambatanfinansial yang mendera, sehingga perempuanterpaksa menjadi supir demi keberlangsunganhidup. Namun disisi lain kita tidak bisamelepaskan hal penting bahwa perempuansenang untuk beraktivitas diruang publiksekalipun  harus menyandang peran ganda.Perempuan yang menyadari betul profesi danresiko yang mereka jalani tanpa rasa cemas danketerpaksaan melainkan karena kesadaranyang mengikat.Perempuan telah ikut serta berperansebagai tonggak keluarga. Apakah ketikaperempuan bekerja malah menggantikan posisidan peran sosial lelaki sebagai kepala rumahtangga? Pengungkapan masalah perempuandengan menggunakan perspektif gender seringmengalami polemik  antara pro dan kontra,tidak hanya oleh laki-laki tapi bahkanperempuan itu sendiri. Banyak pihak yangmenganggap bahwa perjuangan kesetaraangender menyudutkan posisi laki-laki yang

selama ini selalu kuat. Padahal kajian sebuahgender bukan sesempit itu. Kesetaraanbukanlah mengambil posisi suami sebagaikepala rumah tangga, kesetaraan bukanlahmemposisikan perempuan diatas laki-laki.Kesetaraan bukanlah bicara ambisi perebutankekuasaan. Kesetaraan gender adalahpengembangan dari sisi humanis yang lebihmempertanyakan ketimpangan hak antaraperempuan dan laki-laki dan menuntut solusiakan kesamaan hak dan kewajiban.Pertanyaannya apakah seorangperempuan yang bekerja keras penuh resikoseperti seorang supir angkutan umum adalahpenganut Feminisme? Apakah merekamenjalani pekerjaan demikian karenamemahami kesadaran gender atau terpaksahanya demi tuntutan hidup yang semakinbesar? Lalu bagaimana perempuan menjalanikehidupannya sebagai seorang ibu danpenopang kehidupan finansial keluarga. Inilahyang membuat penulis sangat tertarik untukmengkaji kehidupan seorang supir angkutanperempuan.
METODE PENELITIANMetode penelitian merupakan langkahyang penting dalam suatu penelitian, Adapunmetode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode kualitatif dengan pendekatandeskriptif yaitu dengan mengamati kehidupansupir angkutan umum perempuan di KotaMedan. Menurut Bogdan dan Taylor dalamMoleong (2012:4) mendefinisikan metodekualitatif adalah sebagai prosedur penelitianyang mengahasilkan data deskriptif berupakata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangdan perilaku yang dapat diamati. Sementara itu,pendekatan deskriptif adalah suatu bentukpenelitian yang ditujukan untukmendeskripsikan atau menggambarkanfenomena-fenomena yang ada, baik fenomenaalamiah maupun rekayasa manusia. Namundidalam penelitian ini telah disempurnakanteknik penting yaitu reportase etnologis.  Inimerupakan pengamatan total yang sangatterperinci tentang kehidupan sehari-hari daribeberapa supir angkutan perempuan. yang
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dikenal dengan life story. Reportase etnologismenurut Lewis (1998) adalah laporanmendalam tentang kehidupan melaluipengamatan total dan pengalaman terlibatuntuk dapat menggambarkan kebudayaansuatu masyarakat.Sebagaimana Lewis (1998)mendeskripsikan metode etnografi, yangmenekankan penggunaan metode pengalamanterlibat (partisipant observation), untuk dapatmenggambarkan kebudayaan masyarakat yangditelitinya secara menyeluruh dan bulatsehingga tampak pola-pola kebudayaan darimasyarakat tertentu. Dengan menggunakanmetode ini si penulis hidup diantara wargamasyarakat yang ditelitinya, dengan identitasyang jelas, untuk mempelajari guna memahamidan turut menggunakan ungkapan ungkapankebudayaan yang mereka gunakan dalamkehidupan sehari-hari, baik yang berterusterang dan jelas maupun samar.Keberadaan supir angkutan umumperempuan di Kota/Kabupaten Medan-DeliSerdang  dapat dikatakan masih jarang, namunpenulis telah menemukan objek kajiannya yaitutiga perempuan yang bekerja sebagai supirdengan rute dan nomor angkutan yang berbedatiap orangnya disepanjang kawasan KotaMedan. Ketiga angkutan yaitu nomor A-97 rutePancur Batu-Deli Serdang, 110 rute Marelan-Pancur Batu, dan Taxi Blue Bird rute kawasanMedan-Bandara.Subjek penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah perempuan yang bekerjasebagai supir angkot di kota Medan. Dimanaperempuan yang berprofesi sebagai supirmerupakan informannya. Menurut Moleong(2006:1997) bahwa informan adalah orangyang dimanfaatkan untuk memberikaninformasi tentang situasi dan kondisi latarbelakang penelitian, karena penelitian inibertujuan untuk mengetahui eksistensiperempuan supir angkutan kotadalammenjalankan pola hidup dan memenuhikebutuhan hidup.Oleh karena itu penulis telahmemilih subjek informan berdasarkanpengetahuan dan kemampuan untukmemberikan informasi mengenai masalah yang

diangkat penulis. Jadi, subjek penelitian iniadalah Perempuan yang bekerja sebagai supirangkutan umum.Objek dalam penelitian kualitatif turut diulas oleh Spradley dalam Sugiyono (2008).Dalam buku tersebut Spradley menamaipengganti istilah objek tersebut sebagai social
situation atau situasi sosial. Menurutnya situasisosial atau social situation yang terdiri atas tigaelemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors),dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secarasinergis. Situasi sosial tersebut dapatdinyatakan sebagai objek penelitian yang telahdiketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. Jadi,dalam penelitian, adapun yang menjadi objekpenelitian adalah perempuan supir angkutankota yang berperan sebagai aktor, berlokasisepanjang kawasan Medan-Deli Serdang danbagaimana aktivitas mereka dalammengerjakan hal domestik sekaligusmengemudi sebagai pencari nafkah.Untuk mendapatkan hasil yang baik darisebuah penelitian, maka di dalam penelitiandibutuhkan tehnik dalam pengumpulan data.Maka peneliti menggunakan tehnik sebagaiberikut.Wawancara adalah salah satu pola untukmendapatkan sebuah data yang akurat dalamsebuah penelitian. Wawancara (interview)biasanya dapat diartikan sebagai cara yangdipergunakan oleh seorang peneliti, untukmendapatkan informasi (data) dari informandengan cara langsung bertatapan muka (face to
face). Dalam penelitian ini penulis telahmelakukan pengumpulan data denganmenggunakan teknik in depth interview(wawancara mendalam). Wawancara yangdimaksud adalah wawancara yang tidakterstruktur dengan mengajukan beberapapertanyaan yang berkaitan dengan masalahyang diteliti dengan adanya data-datapendukung. Dalam penelitian ini telah berhasildiwawancarai terfokus pada para perempuansupir angkutan dan beberapa keluarga terdekatserta masyarakat sekitarnya. Wawancara inidilakukan pada saat subjek dalam keadaanbekerja dan santai. Wawancara ini digunakan
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untuk memperoleh data atau informasi secaramendalam tentang permasalahan yang diteliti(Bungin 2001:110)Beberapa informasi yang diperoleh darihasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku,kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atauperistiwa, waktu, dan perasaan. Alasan penulismelakukan observasi adalah untuk menyajikangambaran realistik perilaku atau kejadian,untuk menjawab pertanyaan, untuk membantumengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasiyaitu melakukan pengukuran terhadap aspektertentu melakukan umpan balik terhadappengukuran tersebut. Bungin (2007:115)mengemukakan beberapa bentuk observasiyang telah digunakan dalam penelitiankualitatif, yaitu observasi partisipan(participant observation) adalah metodepengumpulan data yang digunakan untukmenghimpun data penelitian melaluipengamatan dan pengindraan dimana observeratau peneliti benar-benar terlibat keseharianinforman.Dalam penelitian ini alat bantu lain yangtelah digunakan dalam pengumpulan dataantara lain seperti kamera untuk mengambilgambar (foto) yang berkaitan denganpenelitian, tape recorder untuk perekamansuara saat melakukan wawancara, serta
interview guide (pedoman wawancara) yangtelah dirancang agar penelitian lebih terarahdengan baik. Ini semua diperlukan dalampenelitian untuk dokumentasi dalampengumpulan data. Menurut Bungin (2001:106)“dalam pelaksanaan penelitian kualitatif adabeberapa teknik pengumpulan data yangdilakukan oleh peneliti. Teknik tersebut yaitudalam penelitian kualitatif ialah dokumen danfoto yang diperlukan”. Dalam penelitianlapangan metode life story sebagaimana yangdikemukakan Lewis juga diperlukan catatan-catatan lapangan atau field notes yang dapatdiperiksa atau digunakan oleh peneliti lainnyaataupun untuk penulisan karya ilmiah.Analisis data adalah prosespengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasarsehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan. Setelah data yang diperlukanterkumpul, baik dari hasil observasi maupunstudi pustaka selanjutnya diperlukanpenganalisisan untuk menemukan makna darikajian-kajian terhadap sejumlah data daninformasi tersebut Moleong (2012). Langkahselanjutnya adalah melakukan pemeriksaanterhadap keabsahan (validitas) data.Apabila data tersebut telah cukupmenjawab masalah yang diajukan makasimpuan penelitian berdasarkan deskripsi atauinterprestasi yang dilakukan terhadap data-data yang terkumpul. Setelah itu maka perludilakukan penarikan kesimpulan dari babpembahasan. Kesimpulan merupakan data-datayang telah yang telah diperoleh peneliti darilapangan. Setelah melakukan analisi data makapeneliti membuat kesimpulan yang akankemudian disusun menjadi laporan penelitian,sehingga nantinya dapat memperjelasgambaran dari apa yang sudah pernah ditelitidari hasil temuan temuan baru yang ada dandijumpai di lapangan.Mengelompokkan seluruh hasil data yangdiperoleh dilapangan selama penelitian mulaidari hasil wawancara, observasi maupundokumentasi. Pengelompokkan data inibertujuan untuk  mengabstraksi jenis-jenis datayang diterima dan selanjutnya di kategorisasi.Dalam kegiatan ini setelah data dikelompokandan diabstraksi, maka peneliti menganalisisdata sesuai pertanyaan penelitian yang telahdiajukan. Analisis ini dilakukan secaradeskriptif.Kegiatan ini meliputi dengan memilah-milah, mengelompokan serta membandingkanhasil data yang di dapat baik dari datawawancara, observasi dan pengumpulanliteratur berdasarkan kategori-kategori yangtelah di tentukan dalam penelitian. Data-datayang telah dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan dalam konteks pembahasanhasil penelitian.Kesimpulan merupakan sebuahkumpulan data-data yang telah si penelitiperoleh dari lapangan. Langkah terakhir dalamanalisis data kualitatif adalah penarikankesimpulan dari seluruh himpunan data selama
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penelitian. Yaitu berawal dari pengumpulandata kemudian  menginterprestasikan datasetalah itu menganalisis data tersebut danlangkah terakhir adalah membuat suatukesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASANMasyarakat yang dimaksud penulis disiniadalah mereka  yang pernah melihat,merasakan,  mengenal bahkan berinteraksisangat intens terhadap ketiga informan.Beberapanya adalah keluarga, teman  sekerja(supir), dan penumpang. Ada banyak hal yangtak bisa dilepaskan yaitu rasa kekaguman,keprihatinan, ketakutan, keterpaksaan jugaanggapan bahwa bagaimanapun perempuantidak akan mampu  menjadi supir angkutansebaik yang dilakukan oleh kebanyakan laki-laki. Seperti situasi yang dialami oleh AT selakusuami dari NH. Ia tak pernah keberatan akanaktivitas yang dilakukan isterinya sebagai supirdan begitu amat kagum bahwa diusia NH yangtak lagi muda, isteri tetap  berjuang untukmemcukupi kebutuhan keluarga walau kadangsemakin besar kekhawatiran AT untukmembiarkan  isteri melaju dijalanan  diusianyaseperti sekarang.Tanggapan lain juga ditujukan pada RGoleh para supir laki-laki yang mengenal beliaucukup dekat. Salah satunya adalah YB yangsangat mengacungkan jempol karena semangatdan keberanian perempuan seperti RG mampumelakukan segala pekerjaan demikelangsungan hidup keluarga khususnyamenjadi seorang supir angkutan umum selama28 tahun. YB juga adalah salah satu supir yangpernah ditolong oleh RG ketika kondisikeuangannya sedang terpuruk.Lain lagi tanggapan yang ditujukan padaSB oleh adiknya kandungnya yaitu TB. Dimanaawalnya keluarga bahkan tidak mengizinkan SBbekerja sebagai supir taxi karena dirasa cukuprendah dan tidak layak bagi perempuan.Perlahan, TB menyadari bahwa tidak ada yangsalah dengan pekerjaan menyupir selamadikerjakan dengan keinginan sendiri. Baginya,SB adalah sosok perempuan  mandiri dan tekunmengerjakan apapun. SB telah membuktikan

padanya tentang kehebatan perempuan atasperan ganda yang disandang.Pendapat juga ditujukan dari parapenumpang yang penulis temui. Sebagianmenganggap bahwa perempuan yang bekerjasebagai supir  adalah keunikan, sesuatu yangluar biasa dan beragam tanggapan positiflainnya. Tetapi juga tak bisa dilepaskan rasaenggan penumpang untuk setuju terhadappekerjaan sebagai supir perempuan, bagimereka perempuan seharusnya mengerjakanhal lainnya yang tidak mengandung banyakresiko.NH adalah informan pertama yangbekerja sebagai supir angkutan kota selamalebih dari 22 tahun, dan telah mencicipi hiruppikuk jalanan dengan beragam rute dan nomorangkutan kota. Beliau membutikan bagaimanagigihnya ia berjuang menghadapi kehidupanyang  tak selalu mudah. Seiring waktu beliauselalu menyakinkan dirinya bahwa menjadisupir angkutan kota adalah pekerjaan muliabetapapun masyarakat lainnya masihmemandang tak lebih dari sebuah pekerjaanburuh kasar. Ia dengan bangganya akan selalumenyorakkan “hidup pejuang Kartini modern”walaupun beberapa supir atau penumpangmemandang hal tersebut terkesan konyol.Pernah menunaikan Ibadah Haji adalah suatupembuktian menurut beliau bahwa apa yangdikerjakannya berpuluh-puluh tahun diatassetir angkutan kota tak pernah sia-sia.NH menyatakan bahwa seiring waktumenyupir ternyata bukanlah lagi semata-matahanya demi mencukupi kebutuhan keluarganamun rasa kepuasan batin ketika diusia yangtak lagi muda beliau masih bisa menyetir danberkeliling kota. NH yang telah menikahsebanyak Empat kali hingga saat ini,menyatakan kejujuran bahwa dibalik setiapkeberaniannya untuk mengerjakan pekerjaanlaki-laki, bukan berarti beliau bisa hidup tanpalelaki. Itulah mengapa dibalik setiap cibiranlingkungan sekitarnya beliau tetap tawakal danmenaruh tanggung jawab atas segala pilihanyang diambil.Subjek kedua yaitu RG adalah seorangperempuan dengan suara lantang layaknya laki-
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laki yang  telah bekerja menjadi supir angkutanselama kurang dari 28 tahun. Pengalaman danwaktu telah membawanya sampai ke daerah-daerah besar Indonesia seperti Jakarta,Kalimantan, Bali, Medan, Batam untukmeneruskan perjuangan hidup sebagai seorangjanda yang meninggalkan anak sematawayangnya bersama Ibunya di Kota Medan,selama masa perantauannya sebagai supirangkutan. Walaupun latar belakang awalmenyetir angkutan hanyalah sebagai ajangbalas dendam kepada mantan suami namunseiring waktu beliau semakin menyenangipekerjaannya sebagai supir perempuan.Berbeda dari prinsip hidup NH selaku subjekpertama, RG memiliki prinsip hidup bahwa iamampu meneruskan hidup dan membiayaisekolah anaknya tanpa seorang lelaki (Suami).Beliau menyatakan dirinya dikelumutikrisis keyakinan dan trauma akanpengkhianatan yang pernah diperbuat suamipertama. Bahwa itu akan jadi reka ulangdikehidupan berikutnya jika ia menerima lelakilain sebagai suami keduanya. Pun begitu beliaumembuktikan kepada dirinya dan masyarakatsekitar bahwa ia mampu mengerjakan segalasesuatunya dengan status seorang janda yangmandiri.Subjek ketiga bernama SB adalah seorangperempuan yang kini berusia 38 tahun dantelah menjalani pekerjaan supir Taxi Blue Birdselama 4 Tahun. Berbeda dengan NH dan RGyang secara penampilan terlihat tomboy, SBlebih menunjukkan sisi keanggunan dari segipenampilan dan riasan wajah. Beliaumenyatakan bahwa hingga saat ini ia masihsangat nyaman bekerja dengan statusnyasekarang sebagai supir taxi betapapun setiaphari beliau harus berusaha keras  mengejartarget yang ditetapkan perusahaan.Kenyataannya di perusahaan beliau tak hanyabekerja sebagai supir, ia juga aktif berperansebagai pemimpin tim dengan mengepalai 20anggota dengan pekerjaan serupa yang seluruhanggota adalah laki-laki.Sebagai seorang perempuan tak pernahada rasa minder dan rendah diri padanya dalammengerjakan segala tugas dan tanggungjawab.

Beliau menikah untuk kedua kalinya denganseorang pria yang juga bekerja sebagai supirtaxi diperusahaan yang bersamaan.Sehingga diperolehlah beberapa faktor-faktor yang menyebabkan perempuan bekerjasebagai supir angkutan yaitu: guna mencukupikebutuhan  keluarga adalah kesadaran bahwasebagai perempuan adalah hak-nya untukmemenuhi kebutuhan prbadi dan rumahtangga. Kesadaran bahwa perempuandiciptakan  dengan  tujuan yang sama denganlaki-laki, sehingga perempuan memiliki hakyang juga sama untuk mengeksplorasi dirinya.Berdasarkan kisah hidup ketiga informandalam penelitian yakni NH, RG, dan SB yangtelah menekuni pekerjaannya sebagai supirangkutan, membuktikan bagaimana beliaumenyadari pentingnya kesadaran gender bagiperempuan dalam melakukan kegiatan apapun.Walaupun latar belakang paling awal keduainforman yakni NH dan SB memilih menjadisupir adalah demi mencukupi kebutuhan hidupdan keluarga, seiring berjalannya waktu adasuatu kesadaran yang dibangun bahwaberaktivitas diluar rumah adalah hak merekasebagai perempuan terlebih lagi jika pekerjaantersebut menyenangkan terlepas dari perandomestik dikeluarga.Sebagaimana menurut Suharto (2002:6)bahwa Feminisme memperjuangkan dua halyang selama ini tidak dimiliki kaum perempuanpada umumnya, yaitu persamaan derajatmereka dengan laki-laki dan otonomi untukmenentukan apa yang baik bagi dirinya.Gambaran ketiga Perempuan yang bekerjasebagai supir angkutan umum diatas sedikitbanyaknya telah membuktikan bagaimanapengaruh mereka terhadap lingkungan cukupluas.  Perempuan menyakinkan diri sendiribahwa tidak ada yang salah dengan bekerjadiruang publik tanpa harus memandangperbedaan jenis kelamin, keduanya berhakmemperoleh apa yang ada. Salah satupembuktian adalah informan bernama SB,seorang supir taxi Bluebird yang gagalmembina hubungan rumah tangga pertamanyakarena tuntutan suami agar  SB tetap menjadiibu rumah tangga penuh dirumah. Hal ini
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bertentangan dengan hasrat dan keinginannyasebagai perempuan yang biasa bekerja di ruangpublik.Ketiga informan mampu menjalanipekerjaan supir dengan segala keasadaranbahwa tidak ada yang salah dengan pekerjaansupir. terlepas dari kurang optimalnya perandomestik mereka seperti halnya mencuci,memasak, dan mengurus rumah tangga sepertiyang dilakukan perempuan pada umumnyasebagai isteri dan ibu rumah tangga  karenaseharian penuh dihabiskan di sepanjang jalanraya demi mencari nafkah.Ketidakoptimalan informan bekerjadibidang domestik bukan berarti mengabaikankewajiban dan tanggung jawabnya sebagai ibudan isteri. NH dan RG bekerja sebagai supiruntuk mencukupi kebutuhan keluarga,terkhusus untuk pendidikan anak-anaknya.Berbeda dengan SB yang memang belummemiliki anak ia tetap bertanggungjawab atasstatus dan perannya sebagai isteri dengan tetapmenyiapkan kelengkapan suaminya.Atas dasar itu nilai kritik feminis terletakpada penegasannya bahwa kerjadomestik/reproduktif kaum wanita tidak bisadianggap sebagai serangkaian tugas yangdiberikan secara alami yang sama untuk semuamasyarakat disegala zaman juga tidak bisadianggap bahwa semua wanita melakukantugas-tugas ini. Para penulis feminismenegaskan bahwa hubungan antara kerjareproduktif dengan kerja produktif wanitaadalah penentu yang maha penting dari posisimereka dalam masyarakat.Sebagaimana juga dalam Ibrahim(1985:296) mencatat kata-kata dari seseorangperempuan pekerja pabrik di Kairo, “bekerjamemperkuat posisi wanita. Wanita yangbekerja tidak perlu mengemis kepada suaminyaagar setiap kebutuhan yang diperlukannya”.Peran perempuan amatlah dibutuhkan untukmendorong kemajuan sosial. Peran utamaperempuan bukanlah serangkaian kegiatandomestik layaknya mencuci, memasak, ataupuntotal mengurus keperluan rumah tangga.Namun hal paling inti adalah bagaimana iamampu menyadari kehadirannya sebagai

seseorang yang memberikan pengaruh postifpada lingkungan terkhusus pada dirinyasendiri, lalu keluarga dan mampu memilihkehidupannya sendiri tanpa harus selalubergantung pada orang sekitar.Memang sulit menghilangkan pola pikirbudaya bagaimana peran utama perempuancukup berdiam dirumah melakukan kegiatandomestik seperti mencuci, memasak, mengurusrumah, dan total melayani suami ketika iamenikah. Adapun perempuan yang memangbekerja diluar rumah tak jarang didorong karnahimpitan ekonomi keluarga maka dengan“terpaksa” mereka bekerja keras demikeberlangsungan hidup, terkadang hal itupunberlaku harus dengan izin suami. namunPenulis seperti  Whitehead dalam Moree (1998;131) mengatakan menyatakan bahwa  peranperempuan juga mengalami dinamika setiapperiodenya. Peran perempuan zaman dahulutak bisa lagi total disamakan dengan masa kini.Sehingga sekarang semua yang manusiabutuhkan adalah kesadaran diri akan apa yangdipilih dan dikerjakan tanpa sebuah tekananatau paksaan.Sebagaimana yang diyakini oleh penulisbahwa sama seperti Hawa diciptakan bukanuntuk sekedar melakukan pekerjaan rumahtangga layaknya mencuci kaos dan memasakmakanan Adam, karena jika hanya demikianTuhan kiranya dapat melatih kera untukmengerjakan itu, Hawa dibutuhkan untukkebersamaan, keakraban, untuk saling berbagiyang sesungguhnya antar manusia disegalabidang.
KESIMPULANPerempuan tidak bisa dilepaskan dariperan gandanya diruang domestik dan ruangpublik. Kehidupan sehari-hari perempuan yangbekerja sebagai supir angkutan umum amatlahkompleks. Perempuan menghabiskan waktuseharian melintasi jalanan penuh resiko denganmenyupir untuk memperoleh hasil yangmaksimal sehingga kegiatan rumah tanggaseperti memasak, membersihkan rumahterlihat kurang optimal. Namun peran sebagaiseorang ibu dan istri tetap dijalankan dengan
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rasa tanggung jawab seperti yang dilakukanoleh informan.Pandangan masyarakat terhadapperempuan yang bekerja sebagai supirangkutan umum juga menghadirkan beragamopini. Beberapa masyarakat mendukung bahwatak ada yang salah bekerja sebagai supirperempuan selama hal tersebut tidakmenyimpang dari nilai norma yang berlaku.Sebagian besar lagi menyatakan rasa kasihansekaligus asumsi bahwa perempuan tidak akansanggup melakukan pekerjaan beresiko tinggiseperti yang dilakukan laki-laki.Latar belakang perempuan yang bekerjasebagai supir angkutan umum didorong olehbeberapa faktor. Pertama, rasa tanggung jawabuntuk memenuhi kebutuhan hidup keluargasecara finansial. Kedua, kesadaran diri bahwasebagai perempuan selayaknya juga memilikihak dan kewajiban untuk bekerja disektorpublik sama seperti laki-laki. Dan Ketiga, rasapercaya diri dan tekat yang tinggi bahwaperempuan bisa mengerjakan pekerjaan laki-laki. .
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